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BAB II

DASAR TEORI

2.1. Wireless Application Protocol (WAP)

Penggunaan internet semakin popular, sebagian pengguna berharap dapat melakukan akses internet tanpa melalui kabel, yang diistilahkan sebagai wireless internet access. Salah satu solusi yang ada saat itu adalah dengan menggunakan laptop dan menghubungkannya ke sebuah modem dan telepon selular untuk mengakses internet. Perkembangan teknologi khususnya teknologi internet, saat ini telah memungkinkan pengguna mengakses internet tanpa melalui kabel atau wireless internet access dan menggantinya dengan wireless devices. Dengan dukungan teknologi ini, pengguna dapat melakukan akses internet dan aplikasi-aplikasinya melalui sebuah wireless devices, misalnya telepon selular atau Personal Data Assistance.

Ada beberapa perbedaan antara mengakses internet dengan cara yang sudah umum dengan  wireless internet access, selain perbedaan pada alat yang digunakan. Mengakses internet umumnya menggunakan komputer sedangkan pada wireless internet access menggunakan wireless devices. Wireless devices seperti telepon selular memiliki keterbatasan dibandingkan dengan komputer, antara lain kemampuan proses yang lebih rendah, kapasitas memori yang terbatas, keterbatasan power supply (baterai), layar tampilan yang berukuran kecil, cara memasukkan data yang berbeda yaitu menggunakan tombol pada telepon selular, kemampuan penerimaan data yang relatif kecil antara 3 kbps sampai dengan 9,6 kbps. Jaringan wireless internet access  juga berbeda dengan jaringan internet pada umumnya. Perbedaan tersebut meliputi, bandwidth pada jaringan telepon selular sangat rendah yakni sekitar 9,6 kbps, koneksi yang kurang stabil, ketersediaan layanan tidak dapat diperkirakan karena tergantung luasnya jaringan yang dimiliki.

Dengan adanya beberapa keterbatasan tersebut, menimbulkan kesulitan untuk melakukan akses internet secara langsung melalui jaringan wireless dan wireless devices, terlebih dengan kondisi situs-situs internet saat ini yang banyak menggunakan gambar dan animasi grafik yang memerlukan bandwidth yang cukup besar untuk mengaksesnya, sehingga koneksi internet melalui wireless internet access menjadi sangat lambat. Berkaitan dengan masalah tersebut, diperlukan suatu standar baru untuk pengaksesan internet melalui wireless internet access  dan wireless devices, sesuai dengan karakteristik dari jaringan wireless  dan wireless devices.

Wireless Application Protocol (WAP) menjembatani perbedaan antara wireless devices  dan jaringan wireless dengan dunia internet, serta menjadi suatu standar baru dalam penggunaan wireless internet access yang memungkinkan melakukan akses internet melalui wireless devices, seperti telepon selular, PDA, dan sebagainya. Definisi WAP sendiri menurut WAP Forum adalah sebagai berikut.

“The Wireless Application Protocol (WAP) is the de-facto world standard for the presentation and delivery of wireless information and telephony services on mobilephone and other wireless terminals.”

WAP dikembangkan dan dikendalikan oleh WAP Forum, suatu organisasi yang didirikan oleh beberapa perusahaan telepon selular dunia, seperti Nokia, Ericsson, Motorola, dan Phone.com (unwired planet) pada bulan Juni 1997. 
WAP membawa informasi secara online melewati internet, seperti mobile banking, e-mail, dan masih banyak lagi yang disediakan oleh provider informasi secara langsung menuju telepon selular. Informasi yang tadinya harus diakses melalui personal computer (PC) akan dapat diakses melalui telepon selular. Cara kerja WAP hampir sama dengan cara kerja internet saat ini. Meskipun WAP mempunyai bahasa pemrograman sendiri, yaitu Wireless Markup Language, hal itu tidak membuat perubahan dengan internet saat ini. Seperti halnya menampilkan internet dari web browser, maka dibutuhkan juga wap browser untuk menampilkan aplikasi WAP. Istilah yang digunakan untuk wap browser di dalam ketentuan telepon selular adalah micro browser. Untuk mengakses suatu situs di internet, pengguna harus mengetikkan Unit Resources Location (URL)  atau alamat situs tersebut berada, demikian juga dilakukan hal yang sama untuk mengakses WAP site di telepon selular. WAP bisa di berbagai sistem operasi termasuk PalmOS, EPOC, Windows, FLEXOS, OS/9, JavaOS, dan sebagainya.

2.1.1. Komponen Arsitektur WAP

Protokol dapat didefinisikan sebagai suatu cara atau aturan yang dibakukan untuk melakukan komunikasi antara satu peralatan jaringan (bisa berupa komputer, switch, hub, dan sebagainya) dengan peralatan jaringan lainnya. Setiap protokol yang dibuat untuk aplikasi jaringan biasanya mengikuti standar untuk mendesainnya. Desain atau standar protokol tersebut dinamakan arsitektur protokol yang ditetapkan secara internasional oleh ISO (International Standard Organization). Arsitektur tersebut dinamakan Open System Reference Standard Architecture (OSI Reference Model).

Arsitektural dari WAP ini tidak jauh berbeda dengan konsep protokol jaringan yang terdiri atas tujuh layer yang berfungsi untuk mendefinisikan tahapan-tahapan dalam desain protokol. Komponen arsitektur WAP
 dapat digambarkan seperti berikut ini.
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Gambar 2.1 Komponen Arsitektur WAP

Tahapan-tahapan dalam arsitektural dari WAP itu sendiri terdiri atas :

1. Wireless Application Environment (WAE)

WAE memiliki fungsi dasar untuk menggabungkan World Wide Web (WWW) dengan teknologi telepon selular. Objek pokok yang diterapkan oleh operator dan penyedia layanan untuk membangun aplikasi dan layanan yang dapat diraih melalui wireless platforms yang berbeda sehingga menghasilkan efisiensi dan data yang berhasil guna.
WAE ini berisi micro browser yang berfungsi sebagai :

a. Pendukung Wireless Markup Language (WML), bahasa yang hampir sama dengan HTML tapi dikhususkan untuk mobile terminals;

b. Pendukung WMLScript, hampir sama dengan JavaScript;

c. Pendukung antarmuka pemrograman dan layanan yang dapat berupa format data, gambar, informasi kalender, dan phone book.
2. Wireless Session Protocol (WSP)

WSP berfungsi sebagai pembuka atau mengakhiri suatu koneksi jaringan. WSP 
terbagi atas dua session
. Pertama adalah connection-oriented, yaitu koneksi yang mengkhususkan untuk berinteraksi dengan operasi yang terjadi pada Transaction Layer Protocol (WTP). Kedua adalah koneksi yang berhubungan dengan keamanan data, yaitu Wireless Datagram Protocol (WDP).
3. Wireless Transaction Protocol (WTP) 

WTP ini berfungsi memeriksa format data, konversi data dan atau pengkodean yang akan ditransmisikan, misalnya memeriksa kebenaran data, memeriksa nomor pesan yang dikirim dan sebagainya.

4. Wireless Transport Layer Security (WTLS)

WTLS adalah protokol untuk keamanan data yang disesuaikan oleh standar industri Transport Layer Security (TLS) yang mendukung Secure Sockets Layer (SSL). WTLS ini ditujukan pada penggunaan aplikasi WAP yang terdiri atas integritas data, privacy, authentication, dan denial of service protection.
5. Wireless Datagram Protocol (WDP)

WDP bertugas mentransmisikan data dalam format biner melalui media gateway.
6. Wireless Bearers
Wireless Bearers adalah frekuensi atau gelombang yang digunakan untuk mentransmisikan WAP.

7. Aplikasi Pendukung
Selain dari tahapan-tahapan di atas, aplikasi pendukung lainnya merupakan pro-

gram aplikasi jaringan seperti e-mail, phone-book, e-commerce, mobile banking, dan sebagainya.
2.1.2. Model WAP
Model atau konsep dari WAP ini tidak jauh berbeda dengan model World 
Wide Web (WWW) karena pada dasarnya menggunakan standart komunikasi protokol pada WWW tersebut. Untuk dapat mengakses internet komputer harus memiliki program aplikasi browser seperti Netscape atau Internet Explorer, dan memiliki akses ke perusahaan penyedia layanan internet atau ISP  (Internet Service Provider). 

Konsep yang sama juga berlaku pada wireless internet access. Agar dapat melakukan akses ke internet, wireless devices harus dilengkapi dengan fasilitas WAP. Pada wireless devices yang dilengkapi dengan fasilitas WAP terdapat program aplikasi micro browser yang memiliki fungsi dan cara kerja yang hampir sama dengan Netscape atau Internet Explorer, selanjutnya melalui WAP gateway dapat melakukan koneksi ke internet. Proses yang berlangsung dapat digambarkan seperti di bawah ini.
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 Gambar 2.2 Model Program WAP

Prinsip kerjanya adalah aliran data dari telepon selular (client)/ WAP protocol, akan mengirimkan encoded request. WAP gateway akan mentranslasikan request dari WAP protocol yang terdiri atas WSP, WTP, WTLS, dan WDP tersebut menuju WWW protocol (Origin server, yaitu HTTP, TCP/IP). Encoder akan menyesuaikan format data dengan server jaringan WWW yang dapat berupa CGI dan script, kemudian server akan merespon request tersebut dan mengirimkan kembali melalui protokol gateway untuk ditranslasikan kembali menuju WAP client dalam hal ini adalah telepon selular. WAP gateway memiliki fungsi sebagai berikut.

a. Menerjemahkan request dari WAP protocol stack ke WWW protokol stack (HTTP dan TCP/IP).

b. Sebagai encoder dan decoder (fungsi sebagai modem), encoder adalah mengkodekan atau menerjemahkan isi web ke dalam format WML untuk mengurangi ukuran dan jumlah paket yang dikirim melalui jaringan wireless, sedangkan fungsi decoder adalah kebalikan dari fungsi encoder.

Pengguna juga dapat menggunakan WAP emulator yang berfungsi seperti micro browser pada telepon selular. WAP emulator dapat menerjemahkan bahasa pemrograman WML sehingga pengguna dapat mengakses situs-situs WAP atau aplikasi WAP yang ada di internet melalui sebuah personal computer (PC) yang terkoneksi ke dalam internet.
2.2. Aplikasi WAP
Akses internet melalui sebuah telepon selular telah membentuk suatu komunitas baru yakni, para pengguna wireless internet access melalui telepon selular yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan komunitas pengguna internet pada umumnya. Beberapa karakteristik dari penggunaan teknologi ini adalah sebagai berikut.

a. Mudah digunakan. Penggunaan wireless internet access dan aplikasi-nya melalui telepon selular, dibuat semudah penggunaan telepon selular biasa.
b. Efektif dan efisien. Penggunaan telepon selular untuk wireless internet access akan seefektif dan seefisien mungkin, mengingat beberapa keterbatasan pada telepon selular seperti, keterbatasan power supply yang terbatas pada kapasitas baterai dan biaya akses internet yang lebih mahal.

c. Kegunaan dan manfaat. Informasi yang didapat melalui penggunaan telepon selular untuk wireless internet access harus benar-benar berguna dan bermanfaat sehingga informasi yang diperoleh sesuai dengan yang dibutuhkan.

Atas dasar alasan-alasan di atas, maka aplikasi yang dibuat harus sesuai dengan karakteristik WAP, yang berbeda dengan aplikasi-aplikasi yang ada di internet pada umumnya. Beberapa contoh aplikasi WAP adalah aplikasi WAP untuk mengetahui kurs nilai mata uang asing, indeks saham, saldo rekening, serta informasi persediaan karcis. 

Agar aplikasi WAP yang dibuat dapat berinteraksi dengan database server sehingga lebih dinamis, maka diperlukan pemrograman web server seperti CGI, PHP, ASP atau Perl yang bekerja pada komputer server. 
Pada tugas akhir ini, penulis menggunakan Active Server Pages (ASP) untuk membuat aplikasi WAP lebih dinamis dan mampu berinteraksi dengan database server.

2.3. Bahasa Pemrograman WAP

Agar suatu informasi dapat dikirim melalui jaringan wireless dan dapat diakses melalui telepon selular, maka informasi tersebut harus memiliki format atau bentuk yang sesuai dengan karakteristik jaringan wireless dan wireless devices.
Bahasa pemrograman WAP menggunakan Wireless Markup Language (WML) dan Wireless Markup Language Script (WMLScript) yang berbasis pada XML (Extended Markup Language) dan document character set. WML didesain secara spesifik agar sesuai dengan spesifikasi dan karakteristik dari jaringan wireless dan wireless devices. Selain itu, WML juga dapat menampilkan gambar pada telepon selular atau wireless devices lainnya, dengan menggunakan format gambar khusus. Wireless Bitmap Image (WBMP) yang memiliki ukuran file yang sangat kecil dan hanya menggunakan satu warna saja (monochrome) sehingga cocok untuk wireless devices yang rata-rata masih menggunakan satu warna pada layar tampilannya.

WML document atau halaman WML berupa deck 
 yang terdiri ataas satu atau lebih card 
.
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Gambar 2.3 Model Program WAP

WML document berdasarkan isinya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu,
a. Header, yang mendefinisikan WML file adalah XML document (versi 1.0) dan lokasi dari Document Type Definition (DTD).
<?xml version="1.0"?>

<!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.1//EN"

     "http://www.wapforum.org/DTD/wml_1.1.xml">

b. Body, isi dari dokumen WML yang diapit tags

 <wml>         

  …………….

  …………….

  </wml>         

Body terdiri atas satu atau lebih card, informasi yang akan ditampilkan pada telepon selular, yang ditunjukkan dengan tags

 <card>

   ………………

   ………………


</card>

2.3.1. Struktur WML
WML document memiliki struktur atau format penulisan sebagai berikut.

<?xml version="1.0"?>

<!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.1//EN"

      "http://www.wapforum.org/DTD/wml_1.1.xml">

<wml>

  <card>

     <p align="center">

            <big><b>W@P<br/>

            Train Center</b></big>

     </p>

   </card>

</wml>
2.3.2. WML Text Element

Dalam WML dikenal beberapa fungsi yang sering dipakai dalam penulisan dokumen, antara lain ,

Tabel 2.1 Fungsi-fungsi penulisan dokumen

	Perintah
	Fungsi

	<br/>
	Ganti baris

	<p>
	Mendefinisikan suatu paragraph

	<table>
	Mendefinisikan suatu tabel

	<td>
	Mendefinisikan suatu cell atau tabel data

	<tr>
	Mendefinisikan baris tabel


Ada beberapa macam format penulisan teks untuk menampilkan informasi pada layar selular.

Tabel 2.2 Fungsi-fungsi penulisan teks
	Perintah
	Fungsi

	<b>
	Teks tebal

	<big>
	Teks huruf diperbesar

	<small>
	Teks huruf diperkecil

	<em>
	Teks emphasis

	<i>
	Teks miring

	<u>
	Teks diberi garis bawah


Tampilan text style yang dibuat dapat berbeda dengan hasil yang diperoleh tergantung pada jenis telepon selular yang digunakan, jika user menggunakan WAP emulator maka tampilan akan tergantung pada WAP emulator yang digunakan.
2.3.3. WML Input

Ada dua macam jenis masukan yang dapat digunakan untuk mengirim data dari telepon selular pemakai ke server, yakni masukan secara manual dan pilihan. Pada masukan secara manual, pemakai memasukkan data, misalkan nama, alamat, dan sebagainya melalui tombol-tombol pada telepon selular; sedangkan masukan dengan pilihan, pemakai memilih dari sejumlah pilihan yang telah disediakan.
Berikut adalah contoh format penggunaan masukan untuk memasukkan kode user dan password dengan menggunakan perintah <input>.

Nama User : <input type="text" format="*N" emptyok=
"false" name="nama" title="Nama User"/>

Password:<input type="password" emptyok="false" name=    "password" title="Password"/>

<anchor title="Login">Login

  <go href="CheckPassword.asp" method="get">

Dari contoh di atas, tampak bahwa masukan berupa nama dan password kemudian hasil dari masukan dikirim ke file checkpassword.asp untuk dilakukan pengecekan. Untuk masukan berupa pilihan digunakan perintah <select> untuk memilih pilihan yang telah disediakan. Berikut ini adalah contoh penggunaan pilihan tersebut.

Status Anda : 

<select name="status">

  <option value=”L”>Lajang</option>

  <option value=”M”>Menikah</option>

  <option value=”S”>Duda/Janda</option>

</select>

<anchor title="Lanjut">Lanjut

  <go href="status.asp" method="get">

Contoh di atas memberikan pilihan status lajang, menikah, dan duda/janda kemudian hasil dari pilihan tersebut dikirim ke file status.asp untuk diproses lebih lanjut di server.
2.3.4. WML Link

Untuk menghubungkan satu card dengan card yang lain atau meng-hubungkan satu deck dengan deck yang lain dan untuk menghubungkan ke Unit Resources Locations (URL) lain, akan digunakan link yang menghubungkan halaman-halaman WML menjadi satu kesatuan. Ada dua perintah untuk menghubungkan halaman WML, dengan perintah sebagai berikut.

<a href="http://www.wap.net/waptrain/index.wml">Link1</a>  atau

 <anchor>
<go href="http://www.wap.net/waptrain/index.wml">Link2

</anchor>

Pada WML dapat digunakan alamat URL secara lengkap, misal  http: //www.wap.
net/waptrain/index.wml#card1 atau hanya menggunakan URL, misal (#card1) jika halaman yang dihubungkan berada pada lokasi yang sama.
2.3.5. Wireless Bitmaps Image (WBMP)

WAP menggunakan Wireless Bitmap Image (WBMP) untuk menampil-kan gambar atau grafik pada layar telepon selular. WBMP adalah uncompressed 1 bit black and white image format, sehingga memiliki ukuran file yang lebih kecil dan sesuai dengan karakteristik jaringan wireless dan telepon selular.

Perintah yang digunakan untuk menampilkan gambar atau grafik pada layar telepon selular, hampir sama dengan perintah yang digunakan pada HTML, yaitu

<img scr=”nama_file.wbmp” alt=”alternative text”/>

2.4. WMLScript

Bahasa WML memiliki beberapa keterbatasan, misalnya tidak dapat melakukan validasi pada masukan yang diberikan oleh pengguna, atau tidak dapat berinteraksi dengan pengguna dan keterbatasan lainnya.

Untuk meminimalkan keterbatasan tersebut, dapat digunakan WMLScript yang berfungsi sebagai program kecil yang berjalan pada sisi client. WMLScript berasal dari ECMAScript language seperti halnya javascript dan jscript, akan tetapi memiliki format yang lebih ramping sehingga sesuai dengan jaringan wireless dan wireless devices.
WMLScript adalah case sensitive language yang berarti dalam pemrogra-mannya huruf besar dan huruf kecil diperhatikan. WMLScript tidak menghiraukan space, tabs, baris baru, yang ada di dalam program. Di  dalam WMLScript terdapat beberapa nilai variabel yaitu, boolean, float, string, integer. Operator aritmatika yang dipakai dalam WMLScript :
Tabel 2.3 Fungsi operator aritmatika

	Operator
	Fungsi

	+
	Penambahan

	-
	Pengurangan

	*
	Perkalian

	/
	Pembagian

	Div
	Pembagian untuk integer


2.5. Active Server Pages (ASP)

Pada akhir tahun 1996 tepatnya pada bulan desember, Microsoft mengeluarkan Active Server Pages (ASP)
. ASP dapat berjalan pada Personal Web Server (PWS) dan Internet Information Server (IIS).

Pada umumnya ASP menggunakan bahasa pemrograman VBScript (Visual Basic Script). Di dalam file ASP dapat berisi teks, tag HTML dan juga script. Script dalam ASP dieksekusi di dalam server atau server side, dikatakan server side karena dalam proses kerjanya suatu script dikerjakan di server, bukan di browser/client. Tag yang digunakan untuk menandai bahwa skrip yang diapit merupakan skrip ASP disebut dengan Delimiter. Dengan tag ini server tidak akan menganggap sebagai client-side script. Tag yang digunakan oleh skrip blok ASP adalah <% dan %> sehingga apabila dituliskan di dalam file HTML biasa maka akan dapat dibedakan antara file HTML dengan file ASP.
ASP dapat digunakan untuk membuat aplikasi WAP lebih dinamis, karena memiliki beberapa kelebihan seperti adanya full ODBC compliancy, database integration dan lebih aman karena script  file ASP tidak dapat dilihat di browser.

2.6. WAP Emulator
WAP emulator berfungsi sebagai micro browser yang biasanya terdapat pada telepon selular. Manfaat dari penggunaan WAP emulator ini adalah dalam kaitannya untuk pengetesan suatu halaman aplikasi WAP sebelum aplikasi WAP tersebut di publikasikan di internet.

Untuk emulator atau browser WML yang dipakai, penulis menggunakan micro browser  M3Gate 0.6 yang dirancang sebagai micro browser yang mampu menampilkan source *.wml pada aplikasi WAP dalam bentuk tampilan layar selular. Micro browser  M3Gate 0.6 dapat di download di alamat www.numeric.ru. 
2.7. ASP dan WAP

Aplikasi ASP atau aplikasi server lainnya yang akan menampilkan isi halaman WML, harus memiliki HTTP (Hiper Text Transfer Protocol) Header yang sesuai dengan WML sehingga dapat ditransmisikan melalui HTTP.

Salah satu header yang harus ditentukan adalah MIME (Multi Purpose Internet Mail Extentions) type. Seting MIME ini penting karena MIME type memberikan informasi pada server bahwa data yang dikirim adalah dokumen WML sehingga micro browser dapat mengenali isi dari data yang dikirim adalah dokumen WML.
Selain itu karena bahasa WML berbasis XML maka harus memiliki format XML, untuk menunjukkan bahwa data tersebut berbasis pada XML document digunakan perintah <?xml version=”1.0”?>.

Pada ASP, Response object digunakan untuk mengirim informasi atau data ke pengguna, serta untuk menentukan isi dari data yang dikirim  digunakan perintah ContentType, yang berfungsi untuk mengeset MIME type pada format WML document.

Berikut ini adalah contoh pendeklarasian dokumen ASP untuk program WML, misalnya waktu.asp yang akan menampilkan tanggal dan jam pada telepon selular.
<% Response.ContentType=”text/vnd.wap.wml” %>

<?xml version="1.0"?>

<!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.1//EN"

      "http://www.wapforum.org/DTD/wml_1.1.xml">

<wml>

  <card id=”card1” title=”tgl_jam”>

     <p align="center">

            tanggal dan jam saat ini<br/>


  <%=now()%>
     </p>

   </card>

</wml>

Tampilan hasil eksekusi program di atas, pada telepon selular adalah sebagai berikut.
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Gambar 2.4 Hasil eksekusi waktu.asp

Response.ContentType pada contoh di atas, mendefinisikan MIME type bahwa data yang dikirim merupakan dokumen WML. Definisi MIME type yang lain untuk aplikasi WAP adalah sebagai berikut.

Tabel 2.4 MIME type

	Content
	MIME type
	File ekstensi

	WML
	Text/vnd.wap.wml
	.wml

	WmlScript
	Text/vnd.wap.wmlscript
	.wmls

	Image bitmap 1-bit
	Image/wbmp
	.wbmp
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